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o) )

xii
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oA
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ABSTRAK

Sayyidannur Nafisa Hariandja, NIM. 2121178S5. Judul Skripsi Birrul
Walidain dalam Al-Qur'an (Studi Tafsir Al-Jami' li Ahkam Al-Quran
Karya al-Qurtubt [W. 671 H]). Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Prodi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), Institut Ilmu Al-Qur’an
(I1Q) Jakarta, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya birrul walidain
(berbakti kepada kedua orang tua) yang dalam AI-Qur’an menempati
kedudukan sejajar dengan perintah tauhid. Nilai ini menjadi pilar utama dalam
membentuk pribadi yang berakhlak mulia serta masyarakat yang harmonis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penafsiran Imam al-Qurtubi
terhadap ayat-ayat birrul walidain dalam Al-Jami‘ li Ahkam Al-Qur’an dan
relevansinya dengan kehidupan masa kini.

Permasalahan yang diangkat meliputi makna birrul walidain menurut
tafsir al-Qurtubi dan implementasinya dalam konteks sosial modern. Penelitian
ini memiliki kesamaan dengan beberapa kajian sebelumnya dalam mengangkat
tema birrul walidain, namun berbeda dalam fokus karena penelitian ini secara
khusus menitikberatkan pada analisis mendalam terhadap karya tafsir al-
Qurtubi.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kepustakaan (/ibrary research). Sumber data primer adalah A/-Jami‘ [i
Ahkam Al-Qur an karya Imam al-Qurtubi, sedangkan sumber sekunder berupa
literatur pendukung seperti kitab tafsir lainnya, buku, jurnal, dan artikel ilmiah
yang relevan. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk menggali
makna dan pesan yang terkandung dalam ayat-ayat terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Qurtubi menafsirkan birrul
walidain sebagai kewajiban yang mencakup ucapan yang santun,
penghormatan lahir batin, pemberian materi, dan doa yang tulus. Perintah ini
berlaku mutlak selama tidak bertentangan dengan syariat. Penafsiran ini
relevan dengan kondisi masyarakat modern yang membutuhkan penguatan
nilai kekeluargaan dan penghormatan kepada orang tua. Kesimpulannya,
birrul walidain memiliki dimensi spiritual dan sosial yang penting bagi
kesejahteraan individu dan masyarakat.

Kata kunci: Birrul Walidain, Tafsir al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-
Qur’an, Berbakti kepada Orang Tua
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ABSTRACT

Sayyidannur Nafisa Hariandja, Student ID: 21211785. Thesis Title: Birrul
Walidain in the Qur’an (A Study of Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an by al-
Qurtubi [d. 671 H]). Faculty of Ushuluddin and Da’wah, Department of
Qur’anic Studies and Tafsir (IAT), Institut [lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2025.

This research is motivated by the significance of birrul walidain
(devotion to parents) in the Qur’an, which is placed alongside the command of
monotheism. This value serves as a main pillar in shaping a virtuous character
and building a harmonious society. The aim of this study is to examine Imam
al-Qurtub1’s interpretation of the Qur’anic verses on birrul walidain in Al-
Jami‘ li Ahkam Al-Qur’an and its relevance to contemporary life.

The issues discussed include the meaning of birrul walidain according
to al-Qurtubt’s tafsir and its implementation in the modern social context. This
research shares similarities with previous studies that address the theme of
birrul walidain, but differs in its focus, as it specifically emphasizes an in-
depth analysis of al-Qurtubt’s tafsir.

This study uses a qualitative method with a library research approach.
The primary source is Al-Jami ‘ li Ahkam Al-Qur an by Imam al-Qurtubi, while
the secondary sources include other tafsir works, scholarly books, journals, and
relevant academic articles. The analysis was conducted using a descriptive-
analytical method to explore the meanings and messages contained in the
related verses.

The findings reveal that al-Qurtubi interprets birrul walidain as an
obligation encompassing gentle speech, respect both outwardly and inwardly,
material support, and sincere prayers. This command applies unconditionally
as long as it does not contradict Islamic law. This interpretation is relevant to
modern society, which needs to strengthen family values and respect for
parents. In conclusion, birrul walidain holds significant spiritual and social
dimensions for the well-being of individuals and communities.

Keywords: Birrul Walidain, Tafsir al-Qurtubi, Al-Jami‘ li Ahkam al-
Qur’an, Devotion to Parents
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Birrul walidain memiliki kedudukan yang sangat istimewa dalam
ajaran Islam. Allah dan Rasul-Nya menempatkan orang tua pada derajat
yang tinggi dan mulia sehingga berbakti kepada keduanya menjadi amalan
yang paling utama. Orang tua memiliki keutamaan besar atas pengorbanan
mereka dalam membesarkan anak-anaknya, bahkan kewajiban berbakti
kepada orang tua didahulukan daripada jihad di jalan Allah.'

Berbuat baik kepada kedua orang tua adalah bentuk nyata dari
kesetiaan seorang anak kepada orang tua nya. ketika anak berbakti kepada
orang tua, itu bukan hal yang merugikan, justru membawa keberkahan,
tambahan rezeki, dan kebaikan dalam hidup baik sekarang maupun di
masa depan. Bukti cinta seorang anak seperti memenuhi kebutuhan
mereka, memberi waktu, perhatian, dan selalu mendoakan. Dengan
perbuatan tersebut, orang tua akan mendapat kebahagiaan dan dukungan
fisik maupun emosional, sebab anak tidak hanya merawat orang tua, tetapi
juga meraih keberkahan dan kebaikan bagi dirinya dan generasi
mendatang.’

Dalam kehidupan masyarakat modern masa kini yang dipenuhi
kesibukan dan cenderung individualis, nilai-nilai birrul walidain kerap
terabaikan. Banyak anak tenggelam dalam rutinitas harian hingga

melupakan kewajiban moral dan spiritual terhadap kedua orang tua.

' Achmad Suhaili, “Memahami Konsep Al-Qur’an tentang Birrul Walidain:
Kewajiban dan Penghormatan kepada Orang tua dalam Islam,” Al-Bayan: Jurnal llmu al-
Qur’an dan Hadis 6, no. 2 (Juni 2023): h. 246.

2 Alfiyatul Hasanah, Uswatun Hasanah, dan Kamaruddin, “Kontekstualisasi Makna
Birrul Walidain Perspektif Al-Qur'an (Kajian Tafsir Maudhu’i)” Jurnal Kajian Al-Quran dan
Tafsir 1, No. 2, (2020): h. 121.



Padahal, berbakti kepada orang tua bukan hanya sebuah kewajiban, tetapi
juga merupakan bentuk investasi spiritual yang membawa keberkahan dan
kebahagiaan dalam kehidupan. Lebih dari sekadar menjaga relasi
antarmanusia, birrul walidain juga menjadi sarana mempererat hubungan
manusia dengan Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya.>

Perkembangan zaman yang semakin modern turut memengaruhi pola
pikir dan kehidupan sosial masyarakat. Tidak jarang ditemui anak-anak
yang memiliki penghasilan besar merasa cukup membahagiakan orang tua
hanya dengan memberikan materi atau fasilitas mewah, tanpa disertai
perhatian berupa kasih sayang yang sebenarnya lebih dibutuhkan. Ketika
anak telah memiliki keluarga sendiri, konflik dengan orang tua kerap
muncul. Banyak orang tua akhirnya terabaikan karena anak lebih
memprioritaskan keluarganya, bahkan ada yang menitipkan orang tua ke
panti jompo dengan alasan kesibukan sehingga tidak dapat merawat
mereka. Padahal, orang tua telah mampu membesarkan anak-anaknya
dengan penuh perhatian. Kondisi ini sering kali menimbulkan tekanan
batin yang berdampak pada psikologi orang tua.*

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Steinmentz ditemukan
bahwa bentuk pengabaian terhadap lansia ini meliputi beberapa aspek
psikologis, dimana 30% anak berbicara kasar, 8,5% anak mengancam
mengirim orang tua nya ke panti jompo, 17% anak tidak memberikan

makanan atau pengobatan yang dibutuhkan oleh lansia.’ Perlakuan ini

3 Herman, “Birrul Walidain: Tanggung Jawab Moral dan Spiritual dalam Kehidupan
Sehari-hari,” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Qur’an dan Tafsir 10, no. 1 (Mei 2025): h. 156.

4 Irfan Rafiq bin Shaari, Konsep Pembinaan Birrul Walidain dalam Al-Qur’an
(Skripsi sarjana, Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh, 2017), h. 5.

5> Ezalina, Rizanda Machmud, Nursyrwan Effendi, dan Yantri Maputra, “Analisis
Bentuk Pengabaian yang Dialami Lansia yang Tinggal Bersama Keluarga,” Jurnal
Keperawatan Jiwa 8, No. 1, (Februari 2020): h.84.



menunjukkan adanya penurunan nilai bakti kepada orang tua yang
seharusnya dijaga, karena lansia berada pada kondisi rentan baik secara
fisik maupun emosional. Tindakan tersebut tidak hanya melukai perasaan
orang tua, tetapi juga mengabaikan kewajiban anak dalam memberikan
penghormatan, perawatan, dan kasih sayang kepada orang tua.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kitab Tafsir A/-Jami' li
Ahkam Al-Quran karya al-Qurtubi sebagai rujukan utama dalam penulisan
ini. Pemilihan tafsir ini didasarkan pada kekayaan penjelasan yang dimuat
didalamnya serta menjelaskan makna ayat secara terperinci seperti metode
yang digunakan al-Qurthubi dalam penafsirannya yaitu metode tahlili
yakni menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dengan sangat detail meliputi
semua aspek yang terkandung di dalamnya, baik itu dari aspek balaghah,
i 'rab, serta hukum-hukum yang terkandung di dalamnya.

Al-Qurtubl ini memiliki ciri khas dalam penafsirannya, yakni
menafsirkan satu ayat dengan menyentuh semua hal yang ada di dalam
ayat tersebut, seperti kalimat, kata, bahkan satu huruf yang tertera pada
ayat tersebut. Selain itu, al-Qurtub1 juga mengelompokkan berdasarkan
tema yang disajikan dari berbagai macam kajian bidang ilmu, seperti
bahasa, akidah, balaghah, dan figh. Pemilahan tema-tema tersebut
didasarkan pada isi kandungan ayat, sehingga al-Qurtubi bukan sekadar
menyesuaikan bidang-bidang keilmuan dengan ayat, melainkan menggali
dan menyingkap berbagai ilmu yang memang terkandung di dalamnya.®

Al-Qurtub1 juga menafsirkan dengan riwayat-riwayat qira’at dan
menunjukkan perbedaan dari masing-masing riwayat serta implikasinya
pada makna ayat. al-Qurtubi juga sering menggunakan penuturan orang

Arab, seperti menggunakan ungkapan dan sya’ir, untuk menafsirkan suatu

® Muhammad Rifaldi dan Muhammad Sofian Hadi, “Meninjau Tafsir Al-Jami’ Li
Ahkami Al-Qur’an Karya Imam Al-Qurthubi: Manhaj dan Rasionalitas”, Jurnal Iman dan
Spiritualitas 1, No. 1, (2021): h. 94.



lafadz dalam Al-Qur’an. Selain itu, al-Qurtubi juga dikenal sebagai
seorang ulama bermadzhab Maliki, namun dalam mengemukakan hukum-
hukum fikih beliau tidak fanatik terhadap madzhabnya.’

Setelah pemaparan beberapa hal di latar belakang diatas, selanjutnya
akan dibuat identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan rumusan

masalah agar penelitian ini lebih terarah.

B. Permasalahan
Dengan latar belakang permasalahan di atas, timbullah beberapa

pertanyaan yang perlu dibahas secara mendalam. Diantara nya adalah:

1. Identifikasi Masalah

Dari beberapa yang dipaparkan di latar belakang masalah di atas,
penulis dapat melihat beberapa permasalahan. Diantara permasalahan
tersebut adalah:

a. Kurangnya pemahaman dan pengamalan nilai birrul walidain di
masa kini. Terlihat dari masih banyaknya kasus orang tua lanjut
usia yang kurang diperhatikan anaknya. Misalnya, hasil penelitian
Steinmetz menunjukkan 30% anak berbicara kasar, 8,5%
mengancam mengirim orang tuanya ke panti jompo, dan 17% tidak
memberikan makanan atau pengobatan yang dibutuhkan oleh
orang tua.

b. Perubahan pola pikir sosial akibat perkembangan zaman, di mana
banyak anak merasa cukup membahagiakan orang tua dengan
materi atau fasilitas, namun mengabaikan kebutuhan emosional

mereka. Fenomena ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah

7 Muhammad Rifaldi dan Muhammad Sofian Hadi, “Meninjau Tafsir Al-Jami’ Li
Ahkami Al-Qur’an Karya Imam Al-Qurthubi: Manhaj dan Rasionalitas”, h. 95-96.



orang tua yang merasa kesepian meskipun secara finansial
tercukupi.

c. Fenomena individualisme dan kesibukan masyarakat masa kini
yang menyebabkan anak lebih sibuk dengan pekerjaannya atau
keluarganya sendiri, sehingga orang tua sering kali terabaikan. Hal
ini tampak dari meningkatnya jumlah lansia yang tinggal di panti
jompo, baik di Indonesia maupun di luar negeri.

d. Kurangnya kesadaran bahwa birrul walidain adalah ibadah kepada
Allah. Hal ini terlihat dari survei Universitas Indonesia pada tahun
2021, yang menunjukkan 87% lansia lebih ingin dirawat oleh
keluarganya, namun banyak yang hanya mendapat pemenuhan
kebutuhan dasar tanpa perhatian emosional dan spiritual. Kondisi
ini menunjukkan bahwa sebagian anak masih memandang berbakti
sekadar kewajiban sosial, bukan ibadah.

e. Kurangnya pemahaman mendalam terkait birrul walidain dalam
tafsir Al-Qurtubi. Sejauh ini kajian akademik lebih banyak
menggunakan pendekatan tematik atau maqasidi, sementara
penelitian khusus melalui Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an masih
jarang dilakukan. Akibatnya, pemahaman birrul walidain dari

perspektif tafsir klasik al-Qurtub1 belum banyak dikenal luas.

2. Pembatasan Masalah

Dari hasil identifikasi permasalahan di atas, agar dapat melakukan
penelitian lebih lanjut, maka penulis perlu melakukan pembatasan
penelitian setelah menyoroti beberapa permasalahan yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Pembatasan ini dilakukan agar topik penelitian
tetap terfokus dan agar penelitian ini dapat mencapai tujuannya tanpa

menyimpang dari pokok permasalahan.



Dalam pembahasan ini, penulis membatasi pada aspek penafsiran
ayat-ayat tentang birrul walidain (berbakti kepada orang tua) dalam
perspektif tafsir al-Qurtubi. Adapun ayat yang menjadi fokus utama
penelitian ini adalah tiga ayat yang secara eksplisit menekankan kewajiban
berbakti kepada orang tua, yaitu: QS. Al-Bagarah [2]: 83 yang
menegaskan birrul walidain sebagai perjanjian besar dengan Allah, QS.
An-Nisa’ [4]: 36 yang menempatkan berbuat baik kepada orang tua
sebagai kewajiban utama setelah tauhid, serta QS. Al-Isra’ [17]: 23 yang
memerintahkan berbuat baik kepada orang tua khususnya ketika mereka
telah lanjut usia, termasuk kewajiban berkata lembut dan larangan berkata
kasar.

3. Perumusan Masalah

Dari keterbatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang birrul walidain dalam
perspektif tafsir al-Qurtubi?
b. Bagaimana relevansi penafsiran al-Qurtubi mengenai birrul

walidain dengan realitas kehidupan masyarakat masa kini?

C. Tujuan Penelitian
Menurut rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,
didapatkan tujuan dari penulisan ini, diantara nya:
a. Untuk menganalisis penafsiran ayat-ayat tentang birrul walidain
(berbakti kepada orang tua) dalam perspektif tafsir al-Qurtubi.
b. Untuk menganalisis relevansi penafsiran al-Qurtubi mengenai

birrul walidain dengan konteks kehidupan masa kini.

D. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah:



a. Secara Teoritis, penelitian ini mampu berkontribusi untuk
menambah referensi pengetahuan serta penelitian bagi pembaca.

b. Secara Praktis, penelitian ini mampu berkontribusi untuk
memberikan pemahaman, menambah atau memperdalam
pengetahuan umat muslim tentang birrul walidain serta mampu

mempraktekkan nya dalam kehidupan.

E. Tinjauan Pustaka
Berikut terdapat beberapa peneliti terdahulu yang relevan terhadap
penelitian ini, diantaranya:
1. Artikel berjudul "Birrul Walidain dalam Tafsir Aysar al-Tafasir
Karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi" yang ditulis oleh Nunuk Istianah
Opier. Diterbitkan pada tahun 2020 dalam A/ Karima: Jurnal Studi
Ilmu Al Quran dan Tafsir.
Penelitian tersebut mengkaji penafsiran Abu Bakar Jabir Al-Jazairi
mengenai ayat-ayat birrul walidain dalam Tafsir Aysar al-Tafasir
serta menjelaskan bentuk-bentuk bakti kepada orang tua yang
dipaparkan di dalamnya. Metode yang digunakan adalah deskriptif
analitis dengan objek kajian berupa penafsiran Al-Jazairi terhadap
ayat-ayat birrul walidain, didukung oleh literatur terkait. Analisis
dilakukan menggunakan pendekatan tafsir tematik dengan
mengikuti langkah-langkah Al-Farmawi dalam al-Bidayah fi al-
Tafsir al-Mawdii i. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
sembilan surah yang membahas birrul walidain dalam Al-Qur’an.®
Artikel jurnal “Birrul Walidain dalam Tafsir Aysar al-Tafasir Karya

Abu Bakar Jabir al-Jazairi” memberikan kontribusi penting

8 Nunuk Istianah Opier, "Birrul Walidain dalam Tafsir Aisar At-Tafasir Karya Abu
Bakar Jabir Al-Jazairi" Al Karima: Jurnal Studi llmu Al Quran dan Tafsir 3, No. 2, (2020): h.
51-52.



terhadap penelitian ini karena sama-sama membahas konsep birrul
walidain melalui kajian tafsir Al-Qur’an. Penelitian tersebut dapat
menjadi pembanding yang relevan, sebab menggunakan sumber
tafsir yang berbeda, yaitu Tafsir Aysar al-Tafasir, sehingga
membantu menegaskan posisi penelitian ini yang berfokus pada
penafsiran al-Qurtubt. Selain itu, temuan artikel tersebut mengenai
sembilan surah yang memuat tema birrul walidain dapat
memperluas pemahaman awal tentang cakupan ayat-ayat bakti
kepada orang tua sebelum penelitian ini mengerucut pada QS. Al-
Bagarah [2]: 83, QS. An-Nisa’ [4]: 36, dan QS. Al-Isra’ ayat [17] :
23. Pendekatan tematik yang dipakai dalam artikel itu juga dapat
memberikan rujukan metodologis, terlebih karena penelitian ini dan
artikel tersebut sama-sama menggunakan langkah-langkah tafsir
tematik yang dipaparkan oleh Al-Farmawi.

Penelitian dalam artikel “Birrul Walidain dalam Tafsir Aysar al-
Tafasir Karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi” memiliki beberapa
persamaan dengan penelitian ini. Keduanya sama-sama membahas
tema birrul walidain dalam Al-Qur’an dengan menggunakan kajian
tafsir sebagai pendekatan utama. Selain itu, baik artikel tersebut
maupun penelitian ini sama-sama menggunakan metode tafsir
tematik dengan mengikuti langkah-langkah yang dipaparkan Al-
Farmawi, sehingga memiliki kesamaan pada sisi metodologi
penafsiran. Fokus keduanya juga menyoroti bentuk bakti kepada
orang tua, baik melalui ucapan maupun perbuatan, sebagai inti dari
makna birrul walidain.

Perbedaannya terletak pada sumber tafsir dan cakupan ayat yang
dikaji. Artikel tersebut menganalisis penafsiran Abu Bakar Jabir Al-

Jazairi dalam Tafsir Aysar al-Tafasir serta membahas sembilan surah



yang berkaitan dengan birrul walidain secara luas. Sementara itu,
skripsi ini berfokus pada penafsiran al-Qurtub1 dalam A/-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an dengan mengerucut pada tiga ayat spesifik, yaitu
QS. Al-Baqarah 83, An-Nisa’ 36, dan Al-Isra’ 23.

2. Artikel berjudul “Memahami Konsep Al-Qur'an tentang Birrul
Walidain: Kewajiban dan Penghormatan kepada Orangtua dalam
Islam” ditulis oleh Achmad Suhail. Diterbitkan pada tahun 2023
dalam A/-Bayan: Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Hadis.

Penelitian tersebut meneliti bagaimana Al-Qur’an memandang
kewajiban berbakti kepada orang tua, baik dari sisi perintah, nilai,
maupun praktiknya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
menekankan bahwa birrul walidain bukan hanya berupa
penghormatan verbal, tetapi juga mencakup perilaku nyata dalam
keluarga, seperti membantu, merawat, dan mendoakan kedua orang
tua. Penelitian ini mengaitkan konsep ini dengan pembentukan
karakter anak, serta menjelaskan bahwa perintah birrul walidain
selalu beriringan dengan perintah tauhid, menandakan kedudukan
orang tua yang sangat tinggi di sisi Allah.’

Artikel berjudul “Memahami Konsep Al-Qur'an tentang Birrul
Walidain: Kewajiban dan Penghormatan kepada Orang tua dalam
Islam” ini memiliki persamaan dengan penelitian ini karena sama-
sama mengkaji konsep Birrul Walidain berdasarkan Al-Qur’an serta
menekankan pentingnya penerapan nilai berbakti kepada orang tua
dalam kehidupan sehari-hari. Keduanya juga sama-sama
menghubungkan perintah berbakti dengan aspek tauhid,

menunjukkan bahwa kedudukan orang tua sangat tinggi dalam

% Achmad Suhaili, “Memahami Konsep Al-Qur'an tentang Birrul Walidain:
Kewajiban dan Penghormatan kepada Orangtua dalam Islam”, h. 243.
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ajaran Islam. Selain itu, penelitian tersebut maupun penelitian ini
menyoroti aspek etika dan kesabaran dalam memperlakukan orang
tua, yang menjadi bagian dari pengamalan Birrul Walidain.

Adapun perbedaan dengan penelitian ini, artikel ini menggunakan
pendekatan tematik dengan membahas Birrul Walidain secara
umum dalam konteks keluarga dan praktik kehidupan sehari-hari,
sedangkan penelitian ini lebih fokus pada penafsiran QS. Al-Isra’
ayat [17] : 23 melalui perspektif Tafsir Al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an
karya al-Qurtubi. Selain itu, penelitian tersebut menelaah konsep
birrul walidain untuk semua kondisi orang tua, sementara penelitian
ini menekankan pada aspek kesabaran khususnya dalam merawat
orang tua lanjut usia. Perbedaan lainnya terletak pada sumber tafsir
yang digunakan; penelitian tersebut menggabungkan penafsiran
umum, sedangkan penelitian ini hanya mendalami satu tafsir yaitu

tafsir al-Qurtubi.

. Artikel berjudul "Pengaruh Kesabaran dalam Merawat Orang Tua

Lanjut Usia Berdasarkan Perspektif Islam: Tinjauan atas Tafsir al-
Qurtub1l " oleh Syaiful Anwar. Diterbitkan pada tahun 2022 dalam
Jurnal Pendidikan dan Studi Islam.

Artikel ini membahas konsep kesabaran dalam merawat orang tua
lanjut usia, terutama dengan mengacu pada Tafsir al-Qurtubi yang
memberikan pandangan mendalam mengenai kewajiban anak dalam
merawat orang tua. Artikel ini menyoroti beberapa ayat dalam Al-
Qur'an yang menggaris bawahi pentingnya kesabaran. Artikel ini

juga menganalisis tentang kewajiban anak terhadap orang tua dalam
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ayat-ayat Al-Qur’an serta memberikan Pemahaman bahwa merawat
orang tua adalah suatu bentuk ibadah yang mendatangkan pahala.'®
Artikel berjudul "Pengaruh Kesabaran dalam Merawat Orang Tua
Lanjut Usia Berdasarkan Perspektif Islam: Tinjauan atas Tafsir al-
Qurtubt " karya Dr. H. Syaiful Anwar ini memiliki persamaan
dengan penelitian ini dalam hal sumber rujukan utama, yaitu Tafsir
al-Qurtubl. Keduanya sama-sama menekankan bahwa kesabaran
merupakan kewajiban moral dan spiritual yang berpahala besar
dalam Islam. Perbedaan penelitian ini dengan artikel tersebut
terletak pada fokus kajian. Artikel tersebut membahas kesabaran
dalam merawat orang tua lanjut usia secara umum, sedangkan
penelitian ini menelaah konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an
melalui beberapa ayat berdasarkan Tafsir al-Qurtubi, dengan
penekanan pada pemahaman berbakti kepada orang tua sebagai
ajaran pokok dalam Islam.

4. Artikel berjudul "Studi Penafsiran Surat Al-Isra’ Ayat 23-24 Tentang
Pendidikan Birru al-Walidain" oleh Rofi’atul Afifah, Rizki Dwi
Oktavia, dan Aning Zainun Qoni’ah. Diterbitkan pada tahun 2020
dalam 7a’'wiluna: Jurnal Ilmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran
Islam.

Artikel ini membahas secara khusus nilai-nilai pendidikan birrul
walidain dalam QS. Al-Isra’ ayat 23-24 dengan menelaah
penafsiran para mufasir. Ayat ini memuat perintah berbuat baik
kepada kedua orang tua setelah perintah untuk hanya beribadah
kepada Allah, sehingga menunjukkan bahwa kedudukan berbakti

kepada orang tua menempati posisi yang sangat tinggi dalam ajaran

10 Syaiful Anwar, "Pengaruh Kesabaran dalam Merawat Orang Tua Lanjut Usia
Berdasarkan Perspektif Islam: Tinjauan atas Tafsir Al-Qurtubi," Jurnal Pendidikan dan Studi
Islam 12, no. 1 (2022): h.101-120.
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Islam. Dalam pembahasannya, artikel ini menekankan bahwa birrul
walidain bukan sekadar kewajiban fikih, melainkan mengandung
ajaran akhlak terhadap kedua orang tua.'!

Artikel ini menguraikan bahwa QS. Al-Isra’ 23-24 memuat
beberapa poin penting. Ayat ini menegaskan larangan menyakiti
orang tua dalam bentuk apa pun, bahkan dengan ucapan sekecil “ah”
sekalipun. Selain itu, anak diperintahkan untuk selalu berkata
dengan tutur kata yang mulia, menunjukkan sikap rendah hati
(tawadu’) di hadapan keduanya, dan memanjatkan doa agar Allah
melimpahkan rahmat kepada mereka sebagai balasan atas jerih
payah mereka dalam membesarkan anak.

Pembahasan dalam artikel ini memiliki persamaan dengan
penelitian ini. Pertama, karena sama-sama menjadikan QS. Al-Isra’
23 sebagai salah satu ayat utama untuk mengkaji konsep birrul
walidain. Kedua, artikel ini menempatkan birrul walidain dalam
konteks pendidikan akhlak, sedangkan penelitian ini juga
menekankan nilai etis dalam berbakti kepada orang tua melalui tafsir
al-Qurtubi. Keduanya sejalan dalam memandang ihsan yakni
berbuat baik dalam ucapan, tindakan, dan doa sebagai inti dari birrul
walidain.

Namun, ada perbedaan yang jelas antara keduanya. Artikel dalam
jurnal Takwiluna hanya berfokus pada QS. Al-Isra’ 23-24, sementara
penelitian ini mengkaji tiga ayat sekaligus, yakni QS. Al-
Bagarah[2]: 83, QS. An-Nisa’[4]: 36, dan QS. Al-Isra’[17]: 23.
Selain itu, artikel tersebut menyajikan pandangan dari beberapa

mufasir untuk menonjolkan aspek pendidikan karakter, sedangkan

' Rofi’atul Afifah, Rizki Dwi Oktavia, dan Aning Zainun Qoni’ah, “Studi Penafsiran

Surat Al-Isra’ Ayat 23-24 Tentang Pendidikan Birru al-Walidain,” Ta 'wiluna: Jurnal llmu Al-
Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam 1, No. 2, (September 2020), h. 19.
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penelitian ini memusatkan analisis pada penafsiran al-Qurtubi
secara mendalam. Dengan demikian, artikel ini dapat menjadi
pendukung penting dalam kajian pustaka karena memperkuat
pemahaman bahwa QS. Al-Isra’ 23-24 bukan hanya berbicara
tentang hukum, tetapi juga mengandung pesan akhlak yang erat
kaitannya dengan birrul walidain.

5. Buku berjudul “Berbakti kepada Ayah Bunda” karya Ahmad Isa
Asyur. Diterbitkan oleh Gema Insani pada tahun 2020.
Buku ini membahas konsep kewajiban berbakti kepada orang tua
dalam perspektif Al-Qur’an dan Sunnah. Penulis menekankan
bahwa Birrul Walidain bukan hanya sekadar kewajiban syariah,
tetapi juga pondasi akhlak seorang muslim dalam membangun
hubungan keluarga yang harmonis. Ahmad Isa Asyur juga
menguraikan bentuk-bentuk kewajiban dalam berbakti kepada
orang tua, seperti berkata dengan lembut, mendoakan, memenuhi
kebutuhan orang tua, serta larangan durhaka (‘uququl walidain)
yang termasuk dosa besar. Penulis juga menguraikan kewajiban
berbakti bukan hanya kepada orang dalam agama islam saja tetapi
juga kepada orang tua musyrik sekalipun harus berbakti.!?
Persamaan buku tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus
pembahasannya yang sama-sama menekankan birrul walidain
sebagai nilai akhlak utama dalam Al-Qur’an dengan menyoroti
kewajiban berbakti kepada orang tua sebagai perintah Allah yang
utama setelah tauhid. Sedangkan perbedaan nya, buku ini tidak
membatasi kajian pada tafsir secara khusus, melainkan

menggabungkan dalil Al-Qur’an, hadits, serta nasihat ulama secara

12 Ahmad Isa Asyur, Berbakti kepada Ayah Bunda, (Jakarta: Gema Insani, 2020), h.8.
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praktis sehingga bersifat lebih populer dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari.

6. Skripsi berjudul Konsep Birrul Walidain dalam Al-Qur’an (Studi
Analisis Tafsir Magdasidi) oleh Rika Kurnia pada tahun 2023.
Skripsi ini membahas konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an
melalui pendekatan tafsir maqasidi dengan metode tematik. Fokus
kajiannya adalah melihat berbakti kepada orang tua sebagai
kewajiban mutlak dan amal yang memiliki kedudukan tinggi
dibandingkan dengan amal sosial lainnya. Penelitian ini menyoroti
fenomena bahwa birrul walidain di sebagian masyarakat hanya
dipahami sebatas konsep atau norma sosial tanpa pengamalan nyata.
Penulis menunjukkan adanya kesenjangan antara perintah Al-
Qur’an dengan realitas modern, di mana banyak anak yang lalai
bahkan memperlakukan orang tuanya dengan kasar. Kajian ini juga
menegaskan pentingnya memandang birrul walidain bukan hanya
sebagai tuntutan budaya, tetapi sebagai perintah Allah yang harus
diinternalisasi dan diwujudkan dalam sikap, ucapan, serta perhatian
kepada orang tua, terutama ketika mereka memasuki usia lanjut."?

Skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena sama-

sama mengkaji konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an dan

menekankan kedudukannya sebagai kewajiban utama seorang anak.

Keduanya juga membahas dimensi akhlak dan menyoroti fenomena

lemahnya pengamalan nilai berbakti kepada orang tua dalam

kehidupan masyarakat modern.

Sedangkan perbedaannya, penelitian ini fokus pada penafsiran al-

Qurtub1 dengan pendekatan tafsir klasik, sedangkan penelitian

13 Rika Kurnia, “Konsep Birrul Walidain dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir
Magqasidi)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuludin Adab dan Humaniora Universitas Islam
Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri, Purwokerto, 2023, h. 4.
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tersebut menggunakan pendekatan magqdasidi untuk melihat tujuan
syariat di balik perintah Birrul Walidain. Selain itu, skripsi tersebut
menitikberatkan pada kesenjangan antara pemahaman dan praktik di
masyarakat, sedangkan penelitian ini berfokus pada analisis teks

tafsir untuk menggali pemahaman ulama klasik.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang
mendasar dan naturalistik serta tidak dapat dilakukan di laboratorium
tetapi harus dilakukan di lapangan.'*

Penelitian ini juga menggunakan metode [library research
(penelitian kepustakaan) yakni kegiatan penelitian dilakukan dengan
mengumpulkan informasi dan data menggunakan berbagai dokumen
yang ada di perpustakaan, seperti bahan referensi, hasil penelitian ini
serupa artikel sebelumnya, catatan dan berbagai jurnal yang berkaitan
dengan masalah tersebut. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis
untuk mengumpulkan, mengolah dan menyimpulkan data dengan
menggunakan metode/teknik tertentu untuk menemukan jawaban atas

permasalahan yang dihadapi.'

2. Sumber Data

Penelitian ini terdapat dua sumber data, yakni data primer dan data

sekunder. Data primer penelitian ini didapatkan dari Tafsir Al-Jami' [i

14 Dr. H. Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media
Prees, 2021), h.30.

5 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan IPA” Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA 6, No. 1,
(2020): h. 44.
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Ahkam Al-Quran karya Abu'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu
Bakr al-Anshari al-Qurthubi. Sementara data sekunder dalam
penelitian ini penulis dapatkan dari beberapa artikel dan buku sebagai

data pendukung dalam penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik ini merupakan langkah utama dalam sebuah penelitian.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan data dari sumber data. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik dokumentasi yaitu
mengandalkan sumber data yang telah terdokumentasi dalam bentuk
dokumen tertulis, rekaman audio, atau gambar.'® Teknik dokumentasi
akan mengacu pada pengumpulan data dari tafsir al-Qurtubi, buku-
buku figh, artikel-artikel agama, atau referensi lain yang berkaitan

dengan tema berbakti kepada orang tua.

4. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
memproses dan memahami data yang telah dikumpulkan. Setelah
menentukan metode penelitian yang tepat, langkah selanjutnya adalah
menggunakan teknik analisis untuk mengolah informasi yang

diperoleh selama penelitian.!”

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yakni jenis penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena secara
sistematis serta menganalisis data yang telah dikumpulkan dari

berbagai sumber, seperti kitab tafsir maupun jurnal terkait.'® Kemudian

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), h.

179-181.

h. 6-7.

!7 Tia Aulia, “Teknik Analisis Data: Pengertian, Jenis dan Cara Memilihnya”
¥ Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Jakarta: Cipta Media Nusantara, 2021),
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data-data tersebut dianalisis untuk mendapatkan pemahaman yang

mendalam sesuai fokus kajian.

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

penelitian Tafsir Maudhu’i (tematik) yang di gagas oleh Al-Farmaw1

(w.2017 M) yaitu dengan mencari ayat-ayat yang memiliki kesamaan

tema yakni mengenai kesabaran.

Terdapat langkah-langkah yang dilakukan menggunakan

metode ini yang telah dirumuskan oleh Al-Farmawi dalam kitabnya 4/-

Bidayah fi al-Tafsir al maudii’i, yakni berupa:

a.

b.

Menentukan masalah yang akan dikaji atau diteliti.
Mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki keterkaitan/tema yang
sama dengan masalah tersebut.

Menyusun ayat-ayat yang sudah terkumpul.

Memahami korelasi antara ayat atau surah satu dengan yang
lainnya.

Menyusun pembahahasan secara jelas dan terstruktur.
Memasukkan hadis-hadis yang relevan sebagai penunjang
pembahasan.

Menelaah ayat-ayat yang memiliki kesamaan tema yang
dibahas, kemudian di teliti lagi terkait ‘am dan khas, mutlag dan
muqayyad, atau jika ada ayat-ayat yang bertentangan, sehingga

menemukan titik tengah dalam permasalahan yang dibahas. '

191Abdu al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudii’l, (Bandung: Pustaka
Setia, 2002), h. 51.
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G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Teknik penulisan dalam penelitian ini merujuk kepada buku
Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Edisi Revisi tahun 2021
Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.?’Adapun sistematika penulisan

dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian, pendekatan penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, membahas landasan teori yang menjadi dasar
penelitian. Pada sub-bab A dijelaskan mengenai konsep birrul walidain
dalam Islam, meliputi definisi birrul walidain, pandangan Islam
tentang berbakti kepada orang tua, nilai-nilai yang terkandung,
keutamaannya, serta bentuk-bentuk birrul walidain. Selanjutnya, pada
sub-bab B dipaparkan identifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan birrul walidain, dan sub-bab C yang mepaparkan tentang
fenomena pengabaian terhadap orang tua sehingga dapat memberikan

pijakan yang jelas bagi analisis penelitian ini.

Bab ketiga, berisi tentang biografi dari mufassir yakni al-
Qurtubi, yang mencakup Riwayat hidup, perjalanan intelektual, guru
dan murid serta karya-karya al-Qurtub1. Bagian selanjutnya dipaparkan
tentang gambaran umum dari kitab tafsir al-Jami' li Ahkam al-Qur’an
yang disusun berdasarkan identifikasi fisiologis, metodologis, dan

ideologis nya.

20 Institut Ilmu Al-Qur'an (1IQ) Jakarta, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi
Edisi Revisi (Jakarta: 11Q, 2021)
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Bab keempat, berisi penafsiran al-Qurtubi terhadap ayat-ayat
tentang birrul walidain yang dibatasi pada 3 ayat, yaitu QS. Al-Bagarah
[2]: 83, QS. An-Nisa’ [4]: 36, dan QS. Al-Isra’ ayat [17] : 23 dalam
penafsiran tafsir al-Jami' li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi serta
relevansi penafsiran al-Qurtubi terhadap problem berbakti kepada

orang tua di masa kini.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisi penutup dari
penelitian ini. Didalamnya terdapat Kesimpulan serta saran bagi

penelitian selanjutnya.
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BAB YV
PENUTUP

Setelah memaparkan hasil penelitian beserta pembahasan pada bab

sebelumnya, selanjutnya bagian ini berisi penutup yang memuat kesimpulan

dan saran. Kesimpulan dirumuskan sebagai jawaban atas rumusan masalah

yang telah dikaji, sedangkan saran diberikan sebagai masukan yang diharapkan

bermanfaat bagi pengembangan penelitian selanjutnya.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan pada bab-

bab sebelumnya, serta merujuk pada rumusan masalah yang dipaparkan

pada Bab I, penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini berhasil

memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan.

Kesimpulan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Konsep birrul walidain dalam Al-Qur’an memiliki kedudukan yang
sangat mulia, bahkan disejajarkan dengan perintah tauhid. Dalam
surah yang penulis fokuskan dalam penelitian ini yakni QS. Al-
Baqarah [2]: 83, QS. An-Nisa’ [4]: 36, dan QS. Al-Isra’ [17]: 23,
Allah memerintahkan berbuat baik kepada kedua orang tua sebagai
kewajiban yang mengikuti perintah untuk beribadah hanya
kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwa birrul walidain bukan
sekadar kewajiban sosial, melainkan ibadah yang memiliki nilai
spiritual tinggi.

Penafsiran al-Qurtubi dalam A/l-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an
menjelaskan bahwa birrul walidain mencakup berbagai bentuk
kebaikan, baik melalui ucapan yang lembut, penghormatan lahir dan
batin, pemberian materi, maupun doa yang tulus. Perintah ini berlaku
kepada kedua orang tua tanpa memandang kondisi mereka, selama

tidak bertentangan dengan syariat.
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3.

Ayat-ayat birrul walidain dalam penafsiran al-Qurtubl menegaskan
larangan berkata kasar kepada orang tua, kewajiban berkata dengan
tutur kata yang mulia, serta anjuran untuk selalu memohonkan rahmat
bagi keduanya. Penafsiran ini relevan dengan kondisi keluarga pada
masa kini, di mana sebagian anak kerap merasa terbebani dengan
tanggung jawab mengurus orang tua yang sudah lanjut usia. Dalam
pandangan Islam sebagaimana dijelaskan al-Qurtubi, mengurus dan
merawat orang tua hendaknya dilakukan dengan penuh keikhlasan
dan kasih sayang, sebagai bentuk nyata dari ketaatan dan pengabdian
kepada Allah. Secara spiritual, hal tersebut menjadi jalan meraih
keridaan Allah dan pahala besar di akhirat. Secara sosial, ia
menguatkan ikatan keluarga, mendorong terciptanya saling
menghormati, serta memupuk kepedulian antaranggota keluarga.
Nilai-nilai ini sangat dibutuhkan di tengah perubahan zaman yang

sering membuat hubungan keluarga menjadi renggang.

B. Saran

Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis menyadari bahwa

skripsi ini terdapat banyak kekurangan, sehingga penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Umat islam hendaknya menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman
utama dalam menjalani kehidupan, termasuk dalam mengamalkan
nilai-nilai di dalamnya secara konsisten dalam menghadapi
kehidupan.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian tentang
penerapan birrul walidain dalam konteks perubahan sosial dan
budaya masa kini. Dengan dukungan teori, metode ilmiah, serta
ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan, kajian tersebut dapat memberikan

pemahaman yang lebih utuh mengenai nilai berbakti kepada orang
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tua dalam islam beserta pengaruhnya terhadap kehidupan sosial dan

spiritual umat.
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